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ABSTRACT

Corona virus disease 2019 (COVID-19) is an infectious disease caused by a corona
virus, which has become a world health crisis because of its rapid spread. During a
pandemic, people will experience excessive anxiety or stress due to the rapid spread of
the virus and lack of good information or news about the development of this virus.
Anxiety is a mental-psychological condition characterized by excessive feelings of worry,
anxiety, and fear for a person, causing daily activities to be disrupted. This mental
disorder also occurs among students. Apart from the COVID-19 pandemic, students are
faced with new learning situations. The purpose of this study was to determine the
differences in the anxiety levels of medical study program students at Mulawarman
University in dealing with the impact of the COVID-19 pandemic. The research design is
a comparative research. Respondents in this study were medical students at Mulawarman
University who were taken by simple random sampling technique. Anxiety levels were
assessed using the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Methods of data analysis
using descriptive data analysis and analytic data analysis using independent samples t
test. There were 76 respondents who met the inclusion and exclusion criteria aged 18-22
years, 25 male respondents (33%) and 51 female respondents (67%). The results of the
independent samples t test obtained a value of p> 0.05. It can be concluded that there is
no difference in the level of anxiety of students of the Mulawarman University medical
study program in dealing with the impact of the COVID-19 pandemic
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PENDAHULUAN

Corona virus disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit menular disebabkan
oleh corona virus, yang menjadi krisis kesehatan dunia karena penyebarannya sangat
cepat. Awal 2020 hingga saat ini, seluruh negara mengalami pandemi COVID-19 yang
masih belum dapat diselesaikan. Menurut WHO, lebih dari 770 juta orang terkonfirmasi
COVID-19 di dunia dan lebih dari 6,9 juta meninggal, data sampai tanggal 13 September
2023 (1).
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Situasi pandemi COVID-19 ini sangat mencemaskan bagi masyarakat karena proses
penyebaran virus yang cepat dari manusia ke manusia (2). Sehingga angka kematian yang
begitu tinggi tentunya juga akan berpengaruh signifikan terhadap gangguan mental
khususnya kecemasan pada masyarakat (3). Pada kondisi pandemi, masyarakat akan
mengalami kecemasan ataupun stress yang berlebihan karenak masyarakat kurang
memperoleh informasi atau berita yang baik tentang perkembangan virus ini. Gangguan
Kecemasan merupakan suatu kondisi mental psikis yang ditandai dengan perasaan
khawatir, cemas, dan takut berlebihan pada seseorang sehingga mengakibatkan aktivitas
keseharian menjadi terganggu (4).

Gangguan mental ini juga terjadi di kalangan mahasiswa. Selain penyakit COVID-19
ini, mahasiswa dihadapkan pada situasi belajar baru menggunakan metode daring. Salah
satu pemicu adanya kecemasan pada sebagian mahasiswa adalah adanya kebijakan dari
pemerintah tentang perkuliahan tanpa tatap muka. Penelitian yang dilakukan sebelumnya
pada mahasiswa di Pulau Jawa menunjukkan hasil bahwa mahasiswa mengalami
kecemasan sedang (5).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa para siswa yang dievaluasi selama periode
pandemi menunjukkan tingkat kecemasan, depresi, dan stres yang jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan para siswa pada masa-masa normal (6). Oleh karena itu, peneliti
ingin melakukan penelitian ini agar dapat mengetahui perbedaan tingkat kecemasan
mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas Mulawarman pada saat sebelum dan
sesudah pandemi COVID-19.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian komparatif dengan pengambilan
sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling. Instrument yang digunakan
adalah kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) untuk mengukur tingkat
kecemasan responden Variabel penelitian ini ada variabel independen dan dependen.
Variabel independen adalah karakteristik mahasiswa Program Studi Kedokteran
Universitas Mulawarman dalam menghadapi dampak COVID-19, dan variabel dependen
adalah Tingkat kecemasan mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas
Mulawarman dalam menghadapi dampak COVID-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Kecemasan

Pada penelitian ini diperoleh data mahasiswa sejumlah 76 sampel, jumlah sampel
yang diperoleh sudah memenuhi minimal sampel berdasarkan perhitungan besar sampel
sebelumnya. Berikut perincian data distribusi sampel yang diperoleh.

Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Kecemasan

Tingkat Kecemasan n %
Ringan 62 82
Sedang 11 14
Berat 3 4

Jumlah 76 100
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Tingkat Kecemasan Berdasarkan Jenis Kelamin

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 2.
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa mahasiswa memilki kategori tingkat
kecemasan kecemasan ringan adalah jenis kelamin perempuan dengan jumlah responden
sebanyak 40 responden (78%) dan 22 (88%) responden pada jenis kelamin laki-laki.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Kecemasan Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Kecemasan Laki-laki Perempuan

n %o N %
Ringan 22 8 40 82
Sedang 2 8 9 14
Berat 1 4 2 4
Jumlah 25 100 51 100

Perbedaan Tingkat Kecemasan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Analisis bivariat penelitian ini dilakukan uji beda Independent samples t Test untuk
mengetahui perbedaan tingkat kecemasan mahasiswa program studi kedokteran
universitas mulawarman dalam menghadapi dampak pandemi COVID-19.

Tabel 2. Uji beda Independent samples t Test

Kecemasan Laki-laki  Perempuan Mean
n %o N %o Laki-laki Perempuan P
Ringan 22 8 40 82 7,3600 10,6078 0,059
Sedang 2 8 9 14
Berat 1 4 2 4
Jumlah 25 100 51 100

Berdasarkan hasil uji beda didapatkan nilai p sebesar 0,059 yang lebih besar dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat kecemasan
mahasiswa program studi kedokteran universitas mulawarman dalam menghadapi
dampak pandemi COVID-19.

Secara teori kecemasan ringan merupakan cemas normal yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. persepsi dan perhatian meningkat, waspada, sadar akan stimulus
internal maupun eksternal, dapat mengatasi masalah secara efektif. Beberapa komponen
dapat mempengaruhi kecemasan mahasiswa. Termasuk komponen perilaku seperti
gelisah, ketegangan fisik, menghindar dan sangat waspada, komponen kognitif seperti
perhatian terganggu, konsentrasi memburuk, hambatan berpikir, dan takut pada gambaran
visual dan komponen afektif seperti gelisah, tegang, gugup, ketakutan, kekhawatiran, dan
kecemasan (5). Hasil penelitian ini didukung oleh Cao et al (7) yang menyatakan bahwa
proporsi mahasiswa dengan kecemasan ringan, sedang, dan berat masing-masing adalah
21,3%, 2,7%, dan 0,9%. Sama halnya menurut Hasanah et al. (8) yang menyatakan
bahwa tingkat kecemasan mahasiswa yang terbanyak yaitu kecemasan ringan dengan 79
mahasiswa (41,58%). Penelitian ini juga sejalan dengan Islam et al (9) yang menyatakan
bahwa 389 mahasiswa (87,7%) ditemukan mengalami kecemasan ringan.

Secara teori, perempuan memiliki tingkat kecemasan yang berlebih dibandingkan
laki-laki karena ketidakstabilan hormon progesteron dan estrogen, hormon tersebut
diduga meningkatkan respon tubuh terhadap stress, oleh karena itu kemungkinan depresi
dan kecemasan dapat meningkat. Estrogen mempunyai efek ansiogenik yang
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dihubungkan oleh reseptor Era. Aktivitas estrogen pada Era meningkatkn aktivitas
aksiske hipotalamus — hipofisis - adrenal, sehingga meningkatkan pembentukan hormon
stress. Secara psikologis, laki-laki berbeda dibanding perempuan karena laki-laki
cenderung lebih adaptif serta memiliki coping mechanism yang lebih baik dalam kondisi
lingkungan yang penuh tekanan. Kehadiran hormon androgen pada laki-laki dapat
menekan aktivitas aksis hipotalamus-hipofisis-adrenal, yang mana hal ini menimbulkan
efek yang berbeda dari estrogen pada Perempuan (10). Hasil uji beda menunjukkan tidak
terdapat perbedaan tingkat kecemasan mahasiswa program studi kedokteran universitas
mulawarman dalam menghadapi dampak pandemi COVID-19. Hasil tersebut
menandakan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kecemasan yang ringan baik pada
mahasiswa laki — laki maupun Perempuan, Maka dapat disimpulkan bawhwa pada
penelitian ini didapatkan hasil kedua jenis kelamin memiliki tingkat kecemasan yang
sama yaitu kecemasan ringan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Akhtarul
Islam et al. (9) yang menyatakan bahwa ditemukan tingkat kecemasan ringan pada kedua
jenis kelamin yaitu 50 (29,9%) pada perempuan dan 125 (26,3%) pada laki - laki.
Penelitian ini juga sejalan dengan Liu et al. (11) dan Nakhostin Anshari et al. (12) yang
memilki tingkat kecemasan normal pada kedua jenis kelamin.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa secara statistik terdapat
hubungan antara stres dengan kadar HbAlc pada pasien DMT2. Ditemukan pada pasien
DMT2 yang mengalami stres lebih ringan lebih banyak memiliki kadar HbAlc terkontrol
(<7%). Kadar HbAlc yang terkontrol dapat mencegah atau menghambat terjadinya
komplikasi pada pasien DMT2. Oleh karena itu, stres merupakan hal yang harus
diperhatikan dalam menjaga terkontrolnya glukosa darah pada pasien DMT2.
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